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ABSTRAK

Des Hariati, 2012. “Kgian Nama Kecamatan dan Kenagarian di Kabupaten
Solok dan Solok Selatan: Tinjauan dari Perspektif Linguistik”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemakaian nama daerah seperti nama
jorong, kenagarian, dan kecamatan, pada pemerintahan daerah Sumatera Barat
menunjukkan adanya permasalahan dari perspektif linguistik. Pemerintah daerah
(Pemerintah Kabupaten) dan masyarakat sering menggunakan nama daerah
(kecamatan dan kenagarian) secara keliru. Dalam pendlitian ini, secara khusus
pengkajian nama daerah (kecamatan dan kenagarian) difokuskan di Kabupaten
Solok dan Solok Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola penggunaan (penetapan)
nama-nama kecamatan dan kenagarian yang tercantum dalam peraturan daerah
(Perda) di Kabupaten tersebut. Selanjutnya, nama-nama daerah tersebut dievaluasi
berdasarkan teori linguistik. Dari hasil evaluasi, kemudian ditetapkan nama-nama
kecamatan dan kenagarian di Kabupaten tersebut yang tepat berdasarkan tinjauan
perspektif linguistik.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data
penelitian ini adalah nama nama kecamatan dan kenagarian di Kabupaten Solok
dan Solok Selatan. Metode dan teknik pengumpulan datanya adalah metode simak
dengan menyimak penggunaan bahasa dari informan, serta fotokopi draf nama
nama daerah dari sumber yang adi yang ada pada Perda. Teknik pengabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulas. Metode anadlisis data
untuk penelitian ini adalah metode padan intralingual. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik hubung banding menyamakan (HBS).

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, nama
daerah (kecamatan dan kenagarian) di Kabupaten Solok pada Perda
dikomparasikan fonemnya dengan nama dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Minangkabau ditemukan enam pola penetapan (penggunaannya) yakni (1) pola
bahasa Minangkabau, (2) pola bahasa Indonesia, (3) pola bahasa Minangkabau
dan bahasa Indonesia, (4) pola bahasa Minangkabau dan terjemahan salah, (5)
pola bahasa Indonesia dan terjemahan salah, (6) pola terjemahan salah. Kedua, di
Kabupaten Solok Selatan ditemukan empat pola penggunaan yakni (1) pola
bahasa Minangkabau, (2) pola bahasa Indonesia, (3) pola bahasa Minangkabau
dan bahasa Indonesia, (4) pola terjemahan salah. Ketiga, berdasarkan evaluas
pola-pola penggunaan nama daerah tersebut dan ditetapkan pola penggunaan
nama yang tepat yakni pola nama daerah dalam bahasa Minangkabau Keempat,
berdasarkan pola pola penggunaan nama daerah tersebut, dari 88 nama dagrah di
Kabupaten Solok, disarankan 44 nama daerah tersebut untuk diganti dan 44 nama
daerah tetap menggunakan nama yang tercantum dadam Perda. Dari 46 nama
daerah di Kabupaten Solok Selatan, disarankan Z nama daerah tersebut untuk
diganti dan 19 nama daerah tetap menggunakan nama yang terdapat dalam Perda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemakaian nama daerah seperti nama jorong, kenagarian, dan kecamatan,
pada pemerintahan daerah Sumatera Barat menunjukkan adanya permasalahan
dari perspektif linguistik. Di Kabupaten Solok Selatan, nama kenagarian ada yang
menggunakan bahasa Indonesia seperti kenagarian Lubuk Gadang yang terdapat
pada papan nama Badan Permusyaratan Nagari Lubuk Gadang kecamatan Sangir
kabupaten Solok Selatan (lihat foto lampiran 1) dan tidak sesuai dengan nama
pada papan nama kantor Kergpatan Adat Nagari Lubuak Gadang kecamatan
Sangir (lihat foto lampiran 2).

Setelah dilakukan studi pendahuluan ke lapangan, terlihat bahwa nama
kecamatan dan kenagarian di Kabupaten Solok dan Solok Selatan ini masih
terlihat beragam pemakaiannya antara nama yang tercantum pada peraturan
daerah setempat dengan nama yang digunakan oleh masyarakat. Nama kenagarian
Pasir Talang misanya, pada papan nama Puskesmas di kenagarian tersebut ditulis
Pasia Talang, sedangkan dalam peraturan daerah setempat seharusnya ditulis
kenagarian Pasir Talang. Ketidaksesuaian antara pengunaan nama-nama daerah
dalam bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia ini juga menimbulkan masalah
yang mengakibatkan munculnya keberagaman penggunaan nama daerah tersebut.
Di Kabupaten Solok Selatan penamaan nama kenagarian Pasir Talang, papan
nama puskesmas ditulis dengan Pasia Talang. Beberapa nama kecamatan dan

kenagarian Kabupaten Solok Selatan yang tidak sesuai penggunaannya yang



terdapat pada peraturan daerah dan yang digunakan oleh masyarakat seperti Pasar
Muara Labuh atau Pasa Muaro Labuah, Luak Kapau Alam Pauah Duo aau
Luhak Kapau Alam Pauah Duo, Lubuk Ulang Aling atau Lubuak Ulang Aliang,
Stapus atau Stapuih. Di sini juga terjadi keberagaman penggunaan nama daerah
antara bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau.

Penggunaan nama daerah (kecamatan dan kenagarian) yang beragam
tersebut banyak ditemukan di wilayah Sumatera Barat. Keberagaman penggunaan
nama daerah tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Orang Minangkabau ketika
berbicara dengan orang luar cenderung membahasahaluskan nama-nama nagari
tertentu, sehingga mereka menulis atau mengucapkan nama Sulit Air ketimbang
Ulik Aia, Salimpat ketimbang Salimpek, Indudur ketimbang Indudua, Pasar
Muara Labuh ketimbang Pasa Muaro Labuah, Pasir Talang ketimbang Pasia
Talang, dsb. Pemerintah daerah (Pemerintah Kabupaten) dan masyarakat sering
menggunakan nama daerah (kecamatan dan kenagarian) secara keliru. Dalam
penelitian ini, secara khusus pengkajian nama daerah (kecamatan dan kenagarian)
difokuskan di Kabupaten Solok dan Solok Selatan.

Pada umumnya masyarakat Minangkabau menyadari situas diglosia
penggunaan bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau. Kesadaran situas
diglosiaitu terlihat ketika orang Minangkabau berbicara dalam situas rapat yang
berkaitan dengan kegiatan organisasi resmi atau kegiatan organisasi pemerintahan
cenderung menggunakan bahasa Indonesia. Demikian pula, ketika orang

Minangkabau berbicara dalam kehidupan sehari-hari dengan sSituas santai



cenderung pula menggunakan bahasa Minangkabau. Dua sSituasi penggunaan
bahasa inilah yang berpengaruh dalam keberagaman penggunaan nama dagerah.

Bahasa Minangkabau memiliki korespondensi bunyi dengan bahasa
Indonesia. Ketidaksesuaian dan keberagaman penggunaan nama hama kecamatan
dan kenagarian ini (antara bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia) dapat
juga dilihat di Kabupaten Solok. Beberapa nama yang tidak sesuai dan beragam
penggunaannya yang ada pada peraturan daerah dan di masyarakat adalah seperti
Salimpat atau Salimpek, Aie Dingin atau Aia Dingin, Bukit Sleh atau Bukik Sleh,
Saningbakar atau Saniangbaka, Sariek Alahan Tigo atau Sariak Alahan Tigo, Aie
Luo atau Aia Luo, Sungai Jernih atau Sungai Janiah.

Berdasarkan kenyataan yang ada, masih banyak penggunaan nama
kecamatan dan kenagarian di Kabupaten Solok dan Solok Selatan perlu ditelaah
dari perspektif linguistik. Dengan perspektif ini dapat ditemukan penggunaan
nama- nama kecamatan dan kenagarian yang seharusnya digunakan di kabupaten
tersebut, setelah itu membandingkan nama-nama daerah yang digunakan
masyarakat dan peraturan daerah setempat. Maksudnya di  sini, dengan
membandingkan nama daerah yang digunakan oleh masyarakat dan yang
tercantum pada peraturan daerah akan diketahui bahwa nama nama kecamatan
dan kenagarian yang digunakan di Kabupaten Solok dan Solok Selatan adalah
nama dalam bahasa Minangkabau, atau nama dalam bahasa Indonesia, atau nama
campuran dalam bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia. Masalah ini sangat
penting untuk diteliti, agar tidak terjadi keberagaman dalam menggunakan nama-

nama kecamatan dan kenagarian di kedua Kabupaten tersebut. Maka dari itu



peneliti akan melakukan penelitian tentang Kagjian Nama Kecamatan dan
Kenagarian di Kabupaten Solok dan Solok Selatan: Tinjauan dari Perspektif

Linguistik.

B. FokusMasalah

Sesuai dengan latar belakang masalah, nama kecamatan dan kenagarian di
Kabupaten Solok dan Solok Selatan mengalami permasalahan dari tinjauan
perspektif linguistik. Penelitian ini difokuskan pada ketepatan nama-nama
kecamatan dan kenagarian yang tercantum pada peraturan daerah dan yang
digunakan oleh masyarakat di Kabupaten Solok dan Solok Selatan ditinjau dari

perspektif linguistik.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masdah dan fokus masalah, masaah
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut yaitu: bagaimanakah
pemakaian hama-nama kecamatan dan kenagarian di Kabupaten Solok dan Solok

Selatan yang ada di peraturan daerah dan yang digunakan oleh masyarakat?

D. Pertanyaan Pendlitian
Dari perumusan masalah di atas, dapat dikemukakan pertanyaan pendlitian

sebagai berikut.



1. Bagamanakah pola-pola penggunaan nama-nama kecamatan dan
kenagarian di Kabupaten Solok yang tercantum pada peraturan daerah dan
yang digunakan oleh masyarakat?

2.  Bagamanakah pola-pola penggunaan nama-nama kecamatan dan
kenagarian di Kabupaten Solok Selatan yang tercantum pada peraturan
daerah dan yang digunakan oleh masyarakat?

3. Bagaimanakah ketepatan nama-nama kecamatan dan kenagarian di
Kabupaten Solok dan Solok Selatan yang tercantum pada peraturan daerah
dan yang digunakan oleh masyarakat berdasarkan tinjauan perspektif
linguistik?

4. Bagaimanakah ketetapan nama-nama kecamatan dan kenagarian di

Kabupaten Solok dan Solok Selatan berdasarkan perspektif linguistik?

E. Tujuan Penditian
Berdasarkan pertanyaan pendlitian tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1 Menemukan pola-pola penggunaan nama-nama kecamatan dan kenagarian
di Kabupaten Solok yang tercantum pada peraturan daerah dan yang
digunakan oleh masyarakat.

2. Menemukan pola-pola penggunaan nama-nama kecamatan dan kenagarian
di Kabupaten Solok Selatan yang tercantum pada peraturan daerah dan yang

digunakan oleh masyarakat.



3. Mengevaluas nama-nama kecamatan dan kenagarian di Kabupaten Solok
dan Solok Selatan berdasarkan teori linguistik.
4.  Menetapkan nama-nama kecamatan dan kenagarian di Kabupaten Solok dan

Solok Selatan yang tepat berdasarkan tinjauan perspektif linguistik.

F. Manfaat Penelitian

Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak berikut: (1) bagi
pendliti, menambah wawasan peneliti di bidang linguistik; (2) penditi lain,
sebagai acuan untuk penditian lebih lanjut; (3) di bidang pendidikan
membiasakan individu yang berada di ruang lingkup pendidikan untuk
menerapkan bahasa yang sesuai dengan ketetapan peraturan daerah yang sudah
ada, misalnya dalam menuliskan alamat surat resmi; (4) bagi pemerintah daerah
Kabupaten Solok dan Solok Selatan, penelitian ini bermanfaat untuk penataan
dalam menetapkan sebuah kebijakan tentang penggunaan nama-nama kecamatan
dan kenagarian atau nama yang lainnya secara konsisten; (5) bagi masyarakat,
pendlitian ini juga bemanfaat sebagai acuan untuk penggunaan nama-nama

kecamatan dan kenagarian secara konsisten.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat dikemukakan
beberapa simpulan berikut ini. Pertama, pola penggunaan nama daerah
(kecamatan dan kenagarian) di Kabupaten Solok berdasarkan tinjauan perspektif
linguistik ditemukan sebanyak 6 pola penggunaan (penetapan) yakni (1) pola
bahasa Minangkabau, (2) pola bahasa Indonesia, (3) pola bahasa Minangkabau
dan bahasa Indonesia, (4) pola bahasa Minangkabau dan terjemahan saah, (5)
pola bahasa Indonesia dan terjemahan salah, (6) pola terjemahan salah.

Kedua, di Kabupaten Solok Selatan ditemukan empat pola penggunaan
(penetapan) yakni (1) pola bahasa Minangkabau, (2) pola bahasa Indonesia, (3)
pola bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia, (4) pola terjemahan salah. Dari
46 nama kecamatan dan kenagarian yang terdapat dalam Perda Kabupaten Solok
Selatan, nama kecamatan dan kenagarian di dalam Perda menggunakan keempat
pola tersebut. Pola yang dominan digunakan adalah pola campuran bahasa
Minangkabau dan bahasa Indonesia.

Ketiga, berdasarkan evaluas pola-pola penggunaan nama daerah tersebut
dan ditetapkan pola penggunaan nama yang tepat yakni pola nama daerah dalam
bahasa Minangkabau. Pola ini dipilih karena nama daerah (kecamatan dan
kenagarian) yang dominan adalah nama daerah dengan pola ini. Pola nama daerah

dalam bahasa Indonesia, atau nama daerah dalam bahasa Minangkabau dan
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Indonesia (campuran), dan pola lainnya adalah pola nama yang membingungkan
dan tidak konsisten.

Keempat, berdasarkan pola-pola penggunaan nama daerah (kecamatan dan
kenagarian) di atas, dari 14 nama kecamatan di Kabupaten Solok terdapat 13
nama kecamatan disarankan untuk diganti dengan nama dalam bahasa
Minangkabau dan 1 kecamatan tetap menggunakan nama yang terdapat dalam
Perda dan dari 74 kenagarian, terdapat 31 nama kenagarian disarankan untuk
diganti dengan nama dalam bahasa Minangkabau dan 48 nama kenagarian tetap
menggunakan nama yang terdapat dalam Perda. Demikian pula untuk Kabupaten
Solok Selatan, dari 7 nama kecamatan dalam Perda, terdapat 5 nama kecamatan
yang disarankan untuk diganti dengan nama dalam bahasa Minangkabau dan 2
kecamatan tetap menggunakan nama dalam Perda dan dari 39 kenagarian, terdapat
22 nama kenagarian disarankan untuk diganti dan 17 nama kenagarian yang tetap

menggunakan nama yang terdapat dalam Perda.

B. Implikasi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam pembelgaran bahasa Indonesia, penelitian terhadap kajian nama-
nama kecamatan dan kenagarian dapat memberikan kontribus kepada guru
Bahasa Indonesia untuk mengajarkan siswa menggunakan nama kecamatan dan
kenagarian sebagaimana mestinya. Misalnya dalam pembelgjaran menulis surat
resmi, dalam menuliskan alamat surat, guru harus memberikan masukan kepada
siswa untuk menulis alamat surat yang benar. Hal demikian membuat siswa

terbiasa dalam menggunakan nama daerah secara konsisten Kemudian siswa juga
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bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbiasa menggunaan
nama daerah yang benar di lingkungan masyarakat. Secara tidak langsung, ketika
masyarakat Minangkabau menggunakan nama daerah secara konsisten,
masyarakat telah memperkenalkan bahasa Minangkabau tersebut. Para pendatang
bisa membedakan dengan bahasa daerah lain dan belgar langsung dengan
membaca nama daerah di Minangkabau dengan pola bahasa Minangkabau yang

benar.

C. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan saran berikut ini.
Pertama, pemerintah daerah (Pemda) Kabupaten Solok dan Solok Selatan
disarankan menetapkan nama daerah (kecamatan dan kenagarian) dalam bahasa
Minangkabau di dalam Perda. Nama-nama yang ditetapkan itu disarankan pula
digunakan secara konsisten baik oleh pemerintah dalam berbagai aktivitas di tata
pemerintahan daerah hingga ke tingkat jorong (kampung). Kedua, pemerintah
juga disarankan memperbaiki dan menggunakan semua nama daerah seperti
kampung, jorong, dan lain-lain dalam bahasa Minangkabau dan baik secara lisan
maupun secara tertulis secara konsisten. Ketiga, masyarakat juga disarankan
untuk menggunakan nama daerah secara konsisten. Keempat, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang kajian nama
daerah ini, dikarenakan keterbatasan waktu pendliti, penelitian ini bisa dikaji lebih
lanjut tentang penggunaan nama daerah yang mencakup dua bahasa sekaligus,

misalnya Talang merupakan kata yang berasa dari bahasa Minangkabau dan
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bahasa Indonesia, dan kepada pendliti lebih lanjut disarankan untuk melakukan
pendlitian tentang asal usul nama-nama daerah yang memerlukan informan

terstruktur, agar lebih valid data untuk mengkaji penelitian ini lebih lanjut.
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